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Economic Update — Penerbitan Global Bonds Untuk Mendukung Pembiayaan APBN

Strategi penerbitan global bonds untuk memastikan keberlanjutan pembiayaan fiskal. Pemerintah Indonesia telah menerbitkan global bonds senilai total IDR92,8 tn
per Okt-25, dalam berbagai mata uang seperti USD, EUR, JPY, AUD, dan CNH. Langkah ini menunjukkan kemampuan pemerintah untuk mengakses berbagai pasar
keuangan internasional sekaligus memperluas basis investor dari Asia, Eropa, hingga Australia. Strategi tersebut memperkuat kredibilitas fiskal karena menegaskan
bahwa Indonesia mampu menjaga disiplin anggaran dan tetap dipercaya oleh investor global di tengah meningkatnya risiko eksternal. Diversifikasi mata uang berfungsi
sebagai instrumen lindung nilai (hedging) terhadap risiko nilai tukar, serta mengurangi tekanan terhadap pembiayaan dalam negeri yang selama ini banyak bergantung
pada penerbitan SBN.

Global bonds 2025 memiliki karakteristik yang bervariasi. Struktur penerbitan empat global bonds Indonesia sepanjang 2025 menunjukkan komposisi yang beragam,
terdiri dari: 1) Dual Currency USD—EUR Bonds yang diterbitkan pada Jan-25 mencatat porsi terbesar sebesar IDR59,1 tn, dengan tenor 5 - 12 tahun, menawarkan kupon
kompetitif di kisaran 3,88 - 5,60%; 2) Samurai Bond senilai IDR11,3 tn yang diterbitkan pada Jun-25 terdiri dari 4 seri berdenominasi yen (tenor 3-10 tahun) dan satu
Blue Bond tenor 20 tahun yang menegaskan komitmen Indonesia terhadap pembiayaan hijau (ESG); 3) Kangaroo Bond dengan tenor 5 dan 10 tahun senilai IDR8,5 tn,
menjadi instrumen penting untuk memperluas basis investor di kawasan Pasifik; dan 4) Dim Sum Bond yang berdenominasi yuan diterbitkan pada Okt-25 sebesar
IDR13,9 tn dengan tenor 5 dan 10 tahun mencerminkan upaya Indonesia memperkuat hubungan finansial dengan Tiongkok. Seluruh global bonds ini mendapat rating
Baa2 (Moody’s), BBB (S&P), dan BBB (Fitch) dan berada pada level "investment grade”.

Dampak positif terhadap pasar obligasi domestik. Masuknya dana hasil penerbitan global bonds memberikan dampak positif dalam menjaga keseimbangan antara
permintaan dan penawaran SBN. Hal ini akan menjaga pergerakan yield SBN agar tidak naik terlalu tajam, khususnya pada tenor menengah hingga panjang, yang
sensitif terhadap perubahan suku bunga global. Selain itu, rupiah berpotensi menguat secara bertahap karena adanya aliran modal masuk yang memperkuat posisi
cadangan devisa.

Ke depan, strategi pembiayaan eksternal yang hati-hati akan menjadi pilar penting dalam menjaga stabilitas pasar keuangan. Pemerintah perlu memperkuat
komunikasi dengan pelaku pasar untuk menjaga kepercayaan investor. Jika stabilitas fiskal dan moneter dapat dijaga, maka pasar obligasi Indonesia berpotensi
mengalami penguatan lanjutan, baik dari sisi permintaan investor asing maupun domestik. Dalam jangka menengah, kombinasi dari kredibilitas kebijakan, penerapan
green financing, dan transparansi fiskal akan menjadikan Indonesia sebagai salah satu destinasi investasi obligasi paling menarik di kawasan Asia, serta dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. (rep)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (27/10). Indeks Dow Jones naik sebesar 0,71% ke posisi 47.544,6 (+11,75% ytd) dan Indeks
S&P 500 naik sebesar 1,23% ke posisi 6.875,2 (+16,89% ytd). Penguatan ini didorong oleh ekspektasi positif atas laporan keuangan perusahaan teknologi besar, serta
prospek pemangkasan suku bunga oleh The Fed yang semakin kuat.

Pasar saham Eropa ditutup menguat pada perdagangan kemarin (27/10). DAX Jerman naik sebesar 0,28% ke posisi 24.308,8 (+22,10% ytd), dan FTSE 100 naik sebesar
0,09% ke posisi 9.653,8 (+18,12% ytd). Pasar saham di Asia ditutup menguat pada perdagangan kemarin, di mana indeks Nikkei naik 2,46% ke posisi 50.512,3 (+26,61%
ytd), dan indeks Shanghai naik 1,18% ke posisi 3.996,9 (+19,25% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (27/10). Tekanan pelemahan disebabkan kekhawatiran terkait potensi perubahan bobot indeks dari
MSCI yang memicu arus keluar modal asing. Investor kemungkinan akan lebih memilih menimbang aksi ambil untung atau menahan posisi, sehingga pergerakan
diperkirakan akan terbatas dan cenderung sideways. Adapun penurunan tersebut dipicu oleh sektor energi yang turun 3,71%, diikuti oleh sektor properti dan real
estate yang turun 3,48%. IHSG turun 1,87% ke posisi 8.117,2 (+0,7% mtd, +14,7% ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona negatif pada penutupan
perdagangan kemarin terdiri dari Dian Swastatika Sentosa (-12,8% ke posisi 88.800), Barito Pacific (-9,3% ke posisi 3.300), dan Amman Mineral Internasional (-6,2% ke
posisi 7.200). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow asing sebesar IDR1,2 triliun (net outflow IDR46.1 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 23 Oktober 2025
menunjukkan bahwa porsi kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR885.2 triliun (net inflow IDR8.6 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam
kepemilikan obligasi mencapai sebesar 13.74%.

Nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah pada perdagangan kemarin (27/10). Rupiah melemah sebesar 0,12% ke posisi Rp16.615 per USD (+3,19% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.592-16.634. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.927-8.123 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
berada pada interval 16.575-16.665.
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News Highlights

. Kinerja PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) mengalami pertumbuhan pada kuartal 111-2025. KLBF mencatatkan penjualan senilai Rp25,98 triliun per kuartal I11-2025, naik
7,22% yoy. Segmen obat resep tumbuh 11,03% yoy menjadi Rp7,65 triliun per kuartal 111-2025. Pertumbuhan juga dibukukan oleh sejumlah segmen lainnya,
seperti produk kesehatan yang tumbuh 9,45% yoy dan segmen distribusi dan logistik yang tumbuh 10,41% yoy. Selain itu, Laba bersih Kalbe naik naik 10,97%
yoy atau sebesar Rp2,63 triliun per kuartal 111-2025, . (Bisnis Indonesia, 28 Oktober 2025)

. Kinerja PT AKR Corporindo Tbk. (AKRA) tumbuh pada kuartal 111-2025. AKRA mencatatkan total pendapatan sebesar Rp32,39 triliun sepanjang kuartal 111-2025,
tumbuh 13,22% yoy dibandingkan dengan periode sama tahun lalu sebesar Rp28,61 triliun. Segmen perdagangan dan distribusi berkontribusi sebesar Rp29,63
triliun atau 92,10%, Sementara itu, segmen tanah kawasan industri dan lainnya berkontibusi sebesar 3,47%. Sisanya, pendapatan dari segmen jasa logistik
dan jasa penyimpanan tercatat sebesar Rp1,07 triliun, naik 44,73% yoy. Laba bruto AKRA sepanjang Januari-September 2025 meningkat 17,58% yoy dari Rp2,35
triliun menjadi Rp2,76 triliun. (Bisnis Indonesia, 28 Oktober 2025)

. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. Mencatat laba bersih US$22,17 juta hingga kuartal 111-2025. Kondisi ini berbalik dari posisi rugi US$185,22 juta pada periode
yang sama tahun lalu. Berdasarkan laporan keuangan akhir September 2025, PT Krakatau Steel (Persero) Thk. (KRAS) mencatatkan pendapatan usaha US$706,08
juta, meningkat 7,39% yoy dari tahun sebelumnya sebesar US$657,52 juta. Di sisi lain, beban pokok penjualan KRAS meningkat 10,07% yoy menjadi US$652,97.
Hal ini membuat laba kotor perseroan turun 17,38% ke US$53,12 juta (Bisnis Indonesia, 28 Oktober 2025)
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